


ABSTRAK 

THOBI’IN - NIM. 95121717, PEMIKIRAN POLITIK PAKU BUWANA IV 

DALAM “SERAT WULANG REH”. SKRIPSI, FAKULTAS ADAB, 2003. 

 

Pulau Jawa dikenal memiliki berbagai karya sastra baik yang memuat tradisi 

lisan maupun tulisan. Terjadinya akulturasi budaya antara Islam dan lokal mendorong 

munculnya karya sastra yang merupakan sintesa dari kedua unsur tersebut. Dalam 

perkembangannya, kesusastraan tidak terlepas dari peranan Pujangga Keraton atau 

pejabat kalangan istana yang menggeluti dan bertugas mengembangkan kesusastraan. 

Paku Buwana IV, merupakan seorang pujangga Keraton Kasunanan Surakarta yang 

menggeluti bidang sastra. Salah satu karya sastranya adalah “Serat Wulang Reh”.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah pemikiran politik Paku Buwana 

IV yang terkandung dalam “Serat Wulang Reh”, dengan fokus kajian tentang apa 

kandungan dari “Serat Wulang Reh”, bagaimana situasi dan kondisi saat 

penulisannya dan bagaimana konsep politik Paku Buwana IV tersebut. 

Penelitian ini merupakan studi literatur sebagai upaya penggalian artefak 

sejarah. Pencarian data menggunakan teknik triangulasi dengan menggunakan  

dokumen, buku-buku, jurnal, surat kabar, dan sumber tertulis lainnya sebagai sumber 

datanya.. 

Kajian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa kandungan “Serat Wulang 

Reh” berasal dari ajaran agama Islam yang meliputi tasawuf, akhlak, sosial dan 

politik dengan ajaran moral antara lain ririh, rereh, ati-ati, deduga, prayoga, watara 

dan reringan, menjauhi sikap adigang adigung adiguna serta konsep manunggaling 

kawula-Gusti. Penulisan ‘Serat Wulang Reh” mempunyai latar belakang politis, yaitu 

sebagai upaya pendidikan moral untuk keluarga raja, abdi dalem atau pejabat keraton 

dan masyarakat umum. 

Kata kunci: Kesusasteraan Jawa, Paku Buwana IV, Serat Wulang Reh. 












































































